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RAGAM WACANA BAHASA, SASTRA, DAN BUDAYA

1. Pendahuluan

Modernisasi telah menyebabkan Perubahan tatanan dan

‘ ' ‘ gaya hidup
sebagian besar orang Bali. Terlebih ketika bergulirnya Era Ref

ormasi sejak
jatuhnya Orde Baru pada tahun 1998, bangsa Indonesia dan masyarakat

Bali khususnya, mengalami dinamika perubahan dalam berbagai aspek kehi-
dupan. Akibatnya, pelgeseran. tata nilai pun tak dapat dihindarkan. Feno-
mena ini tecermin dalam berbagai gerakan sosial politik, sosial budaya dan
juga aspek-aspek sendi kehidupan lainnya.

Eforia reformasi telah mendobrak eksistensi dan kemapanan Orde Baru,
membuka peluang berupa ruang kebebasan bérekspresi secara vulgar bahkan
dalam kasus tertentu tanpa kendali. Gejala ini juga kini semakin menunjuk-
kan kesemrawutan, arah berpikir yang tidak jelas, sehingga anomali dan para-
doks berkelindan dalam irama kehidupan yang tidak menentu. Banyak tradisi
yang telah tergusur akibat masyérakat lebih menghargai hal-hal yang berbau
modern. Pergeseran nilai-nilai spiritual tak terelakkan bahkan telah menga-
lami apa yang disebut dengan pendangkalan makna. Anomali kehidupan tak
terelakkan, apa yang di masa lalu ditabukan kini sudah dianggap sebagai
kewajaran. Sering pula terjadi di satu sisi tradisi telah tergusur, tetapi di sisi
lain norma penggantinya belum membumi atau tidak ‘nyambung’ secara
sistemik dengan norma yang telah ada di masyarakat.

Kondisi ini telah mengakibatkan masyarakat Bali mengalami perub.ahan
sosial yang hebat dan kompleks, bahkan penetrasi kapitalisme global dikha-
watirkan rentan mengancam identitas kebudayaan dan jati diri masyari'tkat

Bali. Belum terinternalisasinya nilai atau norma baru secara mantap akibat

5 ah menye-
kendala pendidikan lingkungan keluarga, masyarakat, dan bekoh- y '
tidakpastian. Di satu Sisl
ereka belum
sebab

bi_lbkan sebagian masyarakat Bali hanyut dalam ke .
Masyarakat telah meninggalkan tradisinya, di sisi yang lain m ol
memiliki pegangan asas normatif yang baku sebagai pengSa_ntul\aYu;nakan
sesungguhnya mereka sedang dalam proses 'menjadi’. I-Dalam kiga gl
terF‘Ul“tﬂm).!a tradisi atas arus budaya global seperti mﬂ_::;;; AP

] ;

dan pemerhati budaya Bali mewacanakan gagasan A

98¢
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54 o Ideologi Ajeg Bali: Politik identitas dri Implikasinyg terhadap Aktivitas Pasantian i Bali
1Bali

Dalam situasi masyarakat yang anomali seperti itu juga terjadi situasi
yang paradoksal. Di tengah-tengah gempuran arus budaya global muncy]
penanda budaya baru yang berbasis kearifan lokal. Salah satunya yangjuga
menaﬁkunmk dicermati adalah semaraknya aktivitas p&santian danbangkit-
nya penulisan dunia sastra Bali tradisional. Semarak pasantian tidak lepas
dari wacana yang didengung-dengungkan para elite, pemegang kekuasaan
(intelektual organik) dan juga para tokoh dan pemuka agama (intelektual
tradisional) dalam berbagai kesempatan. Pasantian, secara etimologi terdiri
atas kata dasar santi yang berarti ketenangan, ketenteraman, dan kedamaian
pikiran (Zoetmulder, 1995: 1017). Bentuk aktivitas pasantian adalah membaca
dan menembangkan hasil karya sastra secara resitatif. Aktivitas pasantian
diharapkan dapat memberikan kedamaian pikiran bagi para pelaku dan ling-
kungannya (Sudirga, 2012). ‘ :

Pada masa lampau seni pasantian adalah produk budaya elitis, bersifat
istana sentris, dan dalam konteks keagaaman cenderung bernuansa sakral
religius. Dalam perkembangannya, kini pasantian telah bergerak menembus
batas ruang dan waktu dari waktu sakral ke waktu profan, dari ruang upa-
cara ke ruang media, dari pusat kekuasaan tradisional menuju ke ranah sosial
yang lebih luas. Pasantian benar-benar bangkit menembus batas-batas ruang
dan waktu dan sekat-sekat stratifikasi kelas sosial seperti wangsa, warna,
kasta dan soroh.

Aktualisasi pasantian dalam konstelasi era postmodern dan juga era
globalisasi menarik untuk dikaji karena paéantfan di samping sarat dengan
nilai-nilaj kearifan lokal jugaberkaitan erat dengan asPek-aspek kebudayaar.t
Bali lainnya yang kompleks, seperti: agama, filsafat, eti]ga_;_(seni.sastra, s:::
tari, senj karawitan), yang dilandasi oleh tiga pilar estetikat l'f»lnc‘i“a ::‘an)

Satyam (nilai kebenaran), siwam (nilai kesucian) dan sundaram (nilai keind -

ila; pat di era globali
Nilai-nila yang kompleks ini jusru mendapat tantangan hebat &1 €72 &

'al’ individual; gaya

hasrat, hedonistis, dan prestise diri.
Pembicaraan mengenai Ajeg Bali sebagai ideolo.

dan Wacana publik sejak tahun 2002 silam. Hal ini

.+ olah menjadi konsumms!
telah banyak mendapat
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il NACANA BARASA SASTRA, DAN BUDAVA . . ..

espons para pakar dengan memberikan analisis kritis @ari perspektif atau
sudut pandang yang berbeda. Wacana Ajeg Bali sebagai strategi membangun
kesaaaran terhadap ancaman nilai-nilai budaya Bali mampu menggugah
sentimen sosial sebagai politik pencitraan penguatan identias ke-Bali-an.
Erikson (dalam Ardhana, 2004: 102) menyatakan bahwa persoalan identitas
muncul ke permukaan apabila dirasakan adanya ancaman. Kini orang Bali
banyak yang melaksanakan puja Tri Sandya melalui loud speaker ( pengeras
suara). Hal ini terjadi karena dirasakan adanya gejala-gejala melemahnya
sentimen jati diri orang Bali. Dalam kaitan ini berbagai upaya dilakukan
untuk membangun kesadaran kritis orang Bali. Ketika politik identitas ini mulai
menancapkan ideologinya maka muncul ruang hidup budaya Bali yang
ditandai oleh produk-produk budaya lokal sebagai penanda-penanda budaya
baru yang muncul melalui sebuah proses berdasarkan nilai-nilai kultural dan
kearifan lokal masyarakat Bali. Salah satu produk budaya tersebut yang ber-

~ kaitan dengan topik ini adalah semarak aktivitas pasantian sebagai salah satu
pilar penyangga kebudayaan Bali yang berkorelasi positif dengan ideologi
Ajeg Bali. : "

Dalam kaitan ini penulis juga ingin menyumbangkan pemikiran terkait
dengan wacana Ajeg Bali dalam konteks upaya pemertahanan kebudayaan
Bali melalui aktivitas pasantian. Sehubungan dengan hal tersebut fokus perma-
Salahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah sebagai berikut. (1) Bagai-
Mana konsep ideologi Ajeg Bali? Bagaimana praktik Ideologi Ajeg Bali dalam
Membangkitkan aktivitas pasantian di Bali? (3) Apa implikasi ideologi Ajeg
Bali terhadap aktivitas pasantian?

2 Aleg Bali sebagai Ideologi

Sebelum membahas Ajeg Bali sebagai konsep kiranya perlu dijelaskan
"e"genaideologi erlebih dahulu. Althuser (2006; xvi—xvii) pelopor ideologi
— Menyatakan bahwa ideologi menyebar pada seluruh praktik kehidup-
N, pada tingkatan kecil dan besar, pada pikiran awam dan ilmiah, pada per-

Caka . ol
Pan cuaca hari inj dan iklim politik negeri ini, pada semua sela-sel
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54 e \deologi Ajeg Bali: Politik Identitas dan Implikasinya techadap Akﬁvitus Pasantian di Bali

terkecil kehidupan manusia. Ideologibukan kesadaran palsu seperti ditegas-
kan Marx, melainkan profoundly unconscious, sebagai hal-hal yang secara
mendalam tidak disadari. Ideologi_adalah segala hal yang sudah tertanam
dalam diri individu sepanjang hidupnya. Ideologi adalah produk sejarah
yang seolah-olah menjelma secara alamiah. Kepercayaan yang tertanam tanpa
disadari itulah yang dinamakan ideologi. Kepercayaan yang dipoles, se-
hingga tidak seperti kepercayaan.

Eagleton (1991: 1) dalam uraiannya tentang sej arah konsep ideologi
mengungkapkan pengertian-pengertian ideologi sebagai sesuatu yang kom-
pleks, yakni: (1) proses makna-makna, tanda-tanda, dan nilai-nilai dalam kehi-
dupan sosial, (2) sekumpulan karakteristik ide atau pikiran dari sebuah
kelompok atau kelas tertentu, (3) ide-ide yang membantu melegitimasi ke-
kuatan politik yang dominan, (4) ide-ide palsu yang membantu melegitimasi
kekuatan politik yang dominan, (5) distorsi komunikasi yang sistemik, (6)
sesuatu yang menempatkan subjek dalam posisi tertentu, (7) bentuk pikiran
yang dimotivasi oleh interes sosial, (8) pemikiran tentang identitas, 9) ilusi
sosial yang niscaya, (10) perpaduan (conjuncture) diskursus dengan kekuasa-
an, (11) media tempat aktor-aktor sosial yang sadar memahami dunia, (12)
serangkaian kepercayaan (belief) yang menjadi orientasi bagi tindakan, (13)
ketidakjelasan antara realitas linguistik dengan realitias fenomenal, (14) akhir
pemaknaan dalam proses semiotik, (15) medium yang sangat penting bagi
individu dalam menjalani hubungan—hubﬁngan mereka dalam struktur sosial,
dan(16) proses terjadinya ‘pengubahan’ kehidupan sosial menjadi alamiah.

Dalam kehidupan suatu kelompok atau masyarakat, Takwin (2003: 5)
memberikan pengertian ideologi sebagai sekumpulan gagasan yang menjadi
Panduan bagi sekelompok manusia dalam bertingkah laku untuk mencapai
tWjuan tertentuy, Dengan cara menurunkan gagasan-gagasan dalam ideologi
menjadi sejumlah kerangka aksi dan aturan-aturan tindakan, sekelompok

Manusia bertindak membebaskan diri dari sesuatu yang dipersepsi sebagai
kekﬂngan atau penindasan. Dari pengertian tersebut maka ideologi Ajeg Bali
Zj:::;’ek‘:lmpulan gagasan yang menjadi panduan bagi ma-lsz,rarakat Ba.li

ertingkah laku untuk mencapai tujuan tertentu yakni ajegnya Bali.
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' Keajegan Bali akan terwujud apabila ada kesadaran kolektif darj masya-
akat Bali untuk memproteksi berbagai macam ancaman, gangguan dan
penetraSi yang membahayakan kelangsungan kebudayaan Bali yang lebih
mum disebut sebagai ketahanan kebudayaan Bali. Sebagaimana dinyatakan
Davis (dalam Geriya, 2008: 170) kokoh atau bobolnya ketahanan sebuah
kebudayaan tergantung dari sikap masyarakat pendukung kebudayaan ter-
sebut sebagai penyangganya. Ketahanan budaya Bali mengintegrasikan tiga
subkonsep, yakni meliputi kekokohan identitas budaya, keseimbangan sistemik
dan kemampuan menangkal pengaruh yang buruk secara dinamis (Gériya,
2008: 154—155). Ketahanan ideal tampak dari upaya orientasi mental untuk
membangun pola kelakuan yang dapat niemperkokoh identitas budaya. Keta-
hanan sistem nilai ideal ini akan menjadi pilar utama untuk menghadapi ber-
bagai tantangan nilai baru yang bersifat progresif dengan berbagai konflik
danbenturan nilai. Untuk memperkokoh sikap mental dan jati diri inilah, nilai-
nilai luhur pasantian mesti dikedepankan untuk membentengi diri dari penga-
ruhyang secara cepat dan mudah menggoyahkan sikap mental kita.
Ketahanan sistemik merupakan ketahanan jaringan makro mengenai
keterkaitan berbagai unsur budaya secara struktural dalam menghadapiber-
bagai macam tantangan dan ancaman. Untuk mendukung ketahanan sistemik
ini, dalam pasantian tampak dari keterkaitan pasantian dengan unsur-unsur
kebudayaan Bali lainnya, seperti religi, bahasa, peralatan, dan organisasi
sosial, seperti sekaa, banjar, desa pakraman, sanggar, dan lain-lain. Pasantian dalam:
konteks pemertahanan kebudayaan Bali adalah pilar penguatan identitas dan
dapat dikatakan sebagai aktivitas yang bermakna politis. Dalam hal ini dika-
takan demikian karena pada dasarnya pasantian dijadikan sebagal sebuah
Alat perjuangan untuk mengukuhkan identitas lokal (Bali) di tengah pergo-
lakan der asnya arus budaya global.
Ketika perilaky berbudaya dalam konstelasi masyarakat Hindu Bali telah
ah seiring dengan semakin kuatnya perilaku gaya hidup modern, m.aka
Panyak kalangan yang mengkhawatirkan dan mempertanya harcke: el
Orang By Demikian pula ketika Pulau Bali ibarat gulayang diserbu oleh semutj
et dari ber bagai arah karena menjanjikan sumber kehidupan sebagal
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jahan subur bagi setiap pendatang untuk mengais rezeki, maka laly intag

pen duduk pendatang yang tidak terbendung dikhawatirkan akan menim-

pulkan perubahan kehidupan yang dapat mengancam sendi-sendi kehi-

dupan orang Bali. Ketika cibiran-cibiran datang silih berganti seperti yang
dilakukan oleh Guruh S.P., lewat lagu “Kembalikan Baliku”, kekhawatiran
Suryani bahwa Bali akan menjadi Betawi I, kritik Putu Setia dalam buky
Mendebat Bali (2002) semua itu seakan membangunkan orang Bali dari tidur
nyenyaknya, untuk membangkitkan rasa jengah, wirang, untuk bertekad nindihin
(membela) identitas ke-Bali-an orang Bali.

Kegairahan masyarakat Bali dalam hingar bingar aktivitas pasantian
menunjukkan kecenderungan untuk memunculkan identitas lokal sebagai
perlawanan nilai lokal versus nilai global atau menyirtir pendapat Geriya
(2008) sebagai upaya tradisionalisasi pada era modernisasi atau balinisasi
pada era globalisasi. Fenomena yang sama juga terjadi dalam bidang yang
lain, seperti semaraknya penyelenggaraan ritual-ritual keagamaan bagi umat
Hindu di Bali yang akhir-akhir ini tampak semakin menonjol. Tidak pernah
terbayangkan sebelumnya dalam hingar bingar budaya pop (pop culture)
dewasa ini, tumbuh kepercayaan diri dan rasa bangga anak-anak muda dalam
berbagai lomba berbahasa Bali, seperti utsawa dharma gita, dharma wacana,
masatwa Bali, menulis lontar, dan hal lainnya. Hal ini yang dulunya dianggap
kuno dan menjadikan mereka rendah diri dalam pergaulan. Namun kini, masya-
rakat Bali telah memberikan apresiasi dan acungan jempol kepada sikap
generasi muda yang telah mampu mengimbangi akselerasi ilmu P*.‘—‘I'.lgEtahuan
dan teknologi mutahir dengan mendalami pengetahuan trad;sxsc?nah\}’z
melalui upaya kreativitas v ang berlandaskan spirit kearifan Jokal Bali seper _
IMenun; - nari, memainkan gamelan, gt

unjukkan kemahirannya dalam menari, e
bang, membuat ogoh-ogoh, menulis lontar, lihai madarma we.c‘mm, et
Saibahasa Bali dalam memimpin rapatdi lingkungan ban]ar,' lor: D
lomba masatzq Bali, juga olimpiade fisika, mipa dan sel;aiau;i’a p —_—
danapresas; yang lebih dari pemerintah, masyaraﬁkat, a uPun Acsapiit
Otoritas dj wilayahnya masing-masing baik desa dinas matP

bu-
terhadap ke
man, menumbuhkan kepercayaan aﬂak—anak mUda

961



uﬁm.mﬁlﬂ BAHASA, SASTRA, DAN BUDAYA - .

dayaannya sendiri.

Liliweri (2005: 48) mengatakan bahwa identitas merupakan ekspresi
eksistensi budaya suatu kelompok. Identitas atau jati diri menunjukkan ——
teristik suatu komunitas yang memberikan perbedaan antara ‘kami’ dengan
‘mereka’ yang secara alamiah melekat dalam setiap individy karena adanya
keterikatan sejarah dan kultural. Sementara itu, Giddens menyatakan bahwa
politik tidak lagi berkutat pada persoalan tentang (pertentangan) kelas dan
distribusi kekayaan, tetapi lebih pada gambaran simbolik, identitas, dan
visi etis (Sutrisno dan Putranto, 2005: 189). Aktivitas pasantian merupakan
suatuekpresi budaya atau tradisi masyarakat Bali yang telah diwarisi secara
turun-temurun. Pola-pola penyajiannya mengekspreikan identitas budaya
masyarakat Bali yang berbeda dengan pola penyajian tembang cianjuran diJawa
Barat, mocopatan di Jawa Tengah dan Yogyakarta, atau mapepaosan di Lombok
Barat.

Semarak aktivitas pasantian melalui peran media elektronik, seperti radio
dan televisi yang semakin menggeliat tentu tidak dapat dilepaskan dengan
hembusan slogan Ajeg Bali yang didengungkan oleh kelompok media Bali
Post setelah kasus Bom Bali I, 12 Oktober 2002. Wacana Ajeg Bali yang berinti-
kan semangat nindihin gumi Bali ternyata mampu membius masyarakat Bali
untuk kembali ke jati dirinya agar selalu wawas dan introspeksi diri serta
tidak mudah larut dalam pengaruh budaya luar.

Dalam rangka penguatan identitas kebalian orang Bali, Kumbara (2005
201) menyatakan bahwa globalisasi tidak hanya menarik ke aftas yang
menyebabkan homogenisasi, tetapi juga mendorong ke bawahy, memmbl;lka:
tekanan-tekanan baru bagi otonomi lokal sehingga terc ipta b-udqya:blf:;i
Partikulatif serta bangkitnya gerakan etnisitas. Hal ini berara bahwa.zlu "

Sosial yang Penuh tekanan, baik ekonomi maupun berbagal a.spek kEhi1 osiﬁf
Yang rentan dengan ketegangan dan konflik sosial, memancing emostp

. bali nilai-nilai
(rasa jenga) bagi masyarakat untuk mengungkapkan l<em]:mdisi sosial
kearifan lokal yang terpendam sebagai respons terhaclap

Melalui aktivitas pasantian.

962



54 o Ideologi Ajeg Bali Poliik Identitas dan Implikosinya terhadap Akiivitas Pasantion di Bal

3. Praktik ideclogi Ajeg Bali

Ldeologi Ajeg Bali dalam praktiknya kemudian terasa semakin mengental
di tingkat desa pa_kr_amdn. Hal ini terjadi karena di desa pakraman-lah tradisi
dan adat dipraktikkan. Kegiatan upacara adat di Bali tidak bisa dilepaskan
dengan ajaran agama Hindu yang menjadi jiwa dan napasnya. Demikian
juga aktivitas keseharian masya;akamya antara agama, seni, dan kebudaya-
antelah menjadi bagian kehidupan masyarakat Bali secara integral. Pelak-
sanaan lomba desa pakraman yang dilaksanakan Majelis Desa Pakraman
Provinsi Bali juga berkontribusi terhadap upaya menanamkan politik iden-
titas tersebut. Hal ini tampak dari kriteria lomba desa pakraman yang mensya-
ratkan setiap peserta lomba diwajibkan agar struktur organisasi desanya
dilengkapi sekaa pasantian. Strategi ini tentu semakin menguatkan bahwa
upaya untuk memperkokoh Bali dengan menanamkan ideologi secara hege-
monik semakin nyata. |
Menurut Gramsci, hegemoni terjadi apabila cara berpikir kelompok ter-
tindas menerima cara berpikir kelompok dominan. Hegemoni bukan dilaku-
kansecara fisik, tetapi melalui wacana. Hubungan persetujuan menggunakan
pendekatan kepemimpinan politik dan ideologi. Dalam analisis gramscian
ideologi adalah ide yang mendukung kekuasaan kelompok tertentu (Kutha
Ratna, 2005: 180). Dengan demikian dapat dipahami jika strategi hegemonik
adalah sebagai sebuah upaya penetrasi ideologi secara konsensus, danupaya
ini bisa ditanamkan melalui lembaga sosial seperti pasantian. Dalam pers-
pekif inj masyarakat tanpa resistensi berhasil memposisikan pasantian seba-
Bailembaga sosial penyangga agama, adat, dan budaya. Melalui semangat
Wirang, jengah, dan untuk mempertahankan budaya Bali maka pelembagaan
Pasantian dalam sebuah institusi desa pakraman menjadi momen yang -
Mewacanakan identias ke-Bali-an di tengah arus budaya luar yang begitt

kEncang_

tepat untuk

mengembalikaﬂ sp irit
Ajeg Bali difasilitasi
am berbagai

Politik citra membangkitkan spirit identias untuk
"aksu Balj, mengkonstruksi dan memperkokoh ideologi
dengan menyedjakan ruang tampil bagi aktivitas pasantian. Dal
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I;eselﬂ’a tan para pengambil kebijakan (pejabat publik, tokoh masyarakat,
. pe[;gusahar dan para relawanbudaya) saling dukung secara sinergis ketika
melakukan perekayasaan untuk dapat menancapkan spirit tgksy Bag; padaber-
bagai peristiwa budaya melalui panggung ritual, kompetisj, termasuk
pemanggungan pasantian pada media elektronik, baik melaly; stasiun radio,
maupun stasiun TV lokal di Bali (Sudirga, 2012: 143). .

Secara kuantitas, kini perkembangan pasantian menunjukkan kegairahan
hampir ke seluruh pelosok desa di Bali. Dj Mana-mana setiap ada ke giatan
upacara keagamaan selalu terdengar alunan tembang kakawin, kidung, atau
macapat. Dalam kaitan upacara dapat dikatakan hampir tidak ada Upacara
yang tidak melibatkan aktivitas pasantian. Selain di ranah upacara,
media masa elektronik juga semarak. Hampir setiap hari aktivitas
tidakada waktu kosong, terutama siaran gegitaan interaktif dari sa
ke saluran gelombang radio yang lain. Aktivitas pasantian, baik yang dilak-
sanakan dalam konteks ritual maupun dalam konteks media elektronik seakan-

akan saling mendukung, sama-sama membuat antara satu dengan yang
lainnya semakin semarak dari hari kehari.

di ranah
pasantian

tusaluran

Semaraknya aktivitas pasantian pada kedua ranah tersebut seperti saling
mendukung suburnya pertumbuhan sekaa pasantian di masyarakat. Sebagai
Informas; dapat disajikan komparasi data jumlah sekaa pasantian tahun 1992
dgn tahun 2010, Berdasarkan hasil penelitian Suyatna, dkk. dalam rangka
Penelitian Pemetaan Kebudayaan Bali Tahun 1992, juga terdapat data tentang
Pasantian, Persebarannya di seluruh Bali ketika itu berjumlah 626 kelompok
(Seka“)r Sementara hagi] penelusuran penulis pada tahun 2010 telah menun-

ll‘zkan Perkembangan yang cukup pesat yakni 3.141 sekaa (Sudirga, 2012:

). .

Kondisi inj dapat dicermati melalui program siaran pasantian dalam ruang
fftedia elektronik Seperti berikut. Kidiing Interaktif di Bali TV, Kidung Dezm;f:
di Dewat, TV, Gegirang di TVRI Bali, Dagang Gantal dan Tembang .Warf:-a

Denpasar, Sudang Lepet Jukut Undis dan Widia Sabha di RRI S'f‘g:r ;}a
Radio Pesona Bali Singaraja, Darma Gita di Radio Smgase m
 Wariing Bali i Radio Genta Bali, Salak Bali di Radio Besakih Karangasert,
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a .Poh?lk Idenitas don Implikesinyg terhadap Ak
Sroninyalernadap Aktivitas Pasantiq i
rvitas Pasantion di Bol

Sa._ﬂcfta Dip.ﬂ di Radio Dipa _Ca.n.tik Blexipisas ;
Gianyar, Gita Santi dan Parade Pesantian di ar, Panglila Cita di Radjo- !
di Rad.lO Mandala Gianyar, B iRadio ]e geg Bali 10 GElOra
. yar, Budaya Bali di Radi Sl GlanYar LilaCi
Bangli- o DuniaBokashi di Kl Cia
PﬂSﬂntmn di pan,
Pulau Bali sebagai " di panggung televisi, terutama dika
. — gal pusat tujuan wisata duni , tama dikaitkan den
Bali memiliki tradisi yan My unia, memiliki arti ter ] gan
lokal, tradisi g unik, tradisi yan ersendiribahwa
okal, tradisi yang  T——— ) g sarat dengan nilai-nilaj
secara spiritual, dlsam ) abat yang menjadi agen pen Al kearifan
aspdeymmpmenh ping sarat dengan nilai seni d cerahan wawasan
em . . anunsur hi
o5 me1ainkentuk tradisi pasantian bukan hanya ur hiburan. Aspek-
lkaIL’ an 3 ' e .
solidaritas yan Juga persoalan agama, budaya estfﬁlzoalan e e
pasantian secar 3:1 elekat secara integral. Oleh karelx biapiasolly
a S : aitu, ¢
ke uar;htatﬁ dan kualitatif berarti memban;imbangkltkan
dijadikan sebagai s gan kalimat lain dapat dikatakan bahwa 1:2;& B.ah
dan manusia Bal: alkah satu politik citra dalam g
anusia Bali seutuhnya rangka membangun Bali
Fenomena seperti ;
erti ini
terhadap pusat kelqep ,asauu mDEfm] pakan determinasi resistensi kebijakan lokal
sering kali merepr " : denuloankarena pergolakan di daerah
sebigys el presentasikan ketidakpuasan terhadap kebijakan
adiu . pusat,
sl il d}:‘mya'l uPaya perlawanan daerah terhadap kekuasaan pusat
Meraca g diskriminatif. Setelah Orde Baru jatuh
asa tidak puas dengan kebijaka jatub banyak dacrah yang
merasa diperlakukan sec jjakan pusat yang sentralistis. Beberapa daerah
. ara ti i i ces
sehingga meletus gerakan ra tidak adil, baik secara politic maup™™ ekonomi
dan wacana separatis denzansimasl,ARIRIR: muncul gel‘akan-gerakan
kan karena man me yang sangat mengagetkan pemerintah dan mengeri-
Timur, Aceh Mgaslu't‘lslkan akan terjadi gerakan kekerasan seperti Timor
» Maluku, Poso, dan Papua. Sebagai upay? kebijakan negara

melaksan
aka

n proses demokratisasi, maka diluncurkan politik otonomi
bagi setiap daerah untuk

dae
rah Sj
. Oltuasi ini . 4
i ini menjadi landasan dan alasan
erahan semakin

men()n'olk . -
mengul\t dan identitas etnik semakin besar. Identitas keda
Di t an mengental dalam berbagai aspelmya.
engah-tengah kentalnya usaha mengkon

struksi identitas etnis,
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rekhawatiran juga muncul di kalangan masyarakat Bali s'ébagai kelompok
inoritas (Darma Putra, 2008: 185). Dalam konteks ini__munc.‘ul wacana ‘Bali
Merdeka’, otonomi khusus, dan wacana lain yang mendahuluinya tidak
lebih sebagai upaya negosiasi agar memperoleh pengakuan politik dan
identitas Bali di tingkat nasional. Terpenting lagi, kasus Bom BaliI dan IIbenar-
benar membuat Bali dalam kondisi terpuruk. Ketika Bali terancam, dirasakan
perlu suatu revitalisasi spiritual dan upaya memperkuat kepercayaan diri
pada kebudayaan Bali. Ajeg Bali menjadi kata kunci, sehingga kemudian

wacana ini diangkat dalam sebuah seminar berjudul “Menuju Strategi
Bali” pada tanggal 16 Agustus 2003.

 Dari tahun 2003 sampai dengan perhelatan pemilihan anggota legislatif
(Pileg) dan pemilihan presiden dan wakil presiden (Pilpres) 2014 hampir
tidak ada ruang pertemuan ilmiah yang tidak menyinggung wacana Ajeg
Bali. Jargon Ajeg Bali dikumandangkan di berbagai media, pidato oleh para
Pejabat, elite poiitik, kandidat calon bupati, gubernur, calon anggota legislatif,
dan yang lainnya dalam ruang pertemuan formal atau informal. Bahkan
beberapa kandidat calon presiden pada Pilpres 2004, 2009, dan 2014 seperti
Megawati, Susilo Bambang Yudhoyono, Wiranto, Jusuf Kala, dan calon
Presiden dari hasil konvensi partai Demokrat seperti Hendriartono Sutarto,
dan yang lainnya masih menyempatkan diri mampir ke gedung pers Bali
KetutNada untuk menandatangani prasasti Ajeg Bali.

Bali TV dan Bali Post sebagai media komunikasi kebudayaan yang berlo-
kasidi Bal sangat gencar menyuarakan dan mengawal Ajeg Bali dan berhasil
Merangkum hasil seminar dan menerbitkan ke dalam sebuah buku dengan
Judu Ajeg Bali Sebuah Cita-cita (2003) dan Bali Menuju Jagadhita Sebuah Pers-
PEktif(zgm)_ Isinya menegaskan bahwa Ajeg Bali bukanlah konsep stagﬂan:
tetapj Cita-cita dan strategi yang terus diperjuangkan untuk membua't Bzil
Se?ahtera_ Kemudian, Bawa Atmaja juga menerbitkan buku dengan jud
Ajeg Bai Gerakan, | dentitas Kultural, dan Globalisasi. i X

Wacana Ajeg Bali mampu menggugah sentimen sosial orang Bali. Bagl
"asyarakat Bali, konsep Ajeg Bali dapat dimaknai bm“acam‘macam.‘ Pﬂ'f“”f‘"

P Ajeg p : {entitas etnik
Terupakan ungkapan untuk menyatakan identitas, terutama |

Ajeg
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danbudaya. Kedua, sebagai strategi untuk menyaring pengaruh budaya luar
yang dianggap tidak cocok dengan nilai-nilai budaya Bali. Ketiga, cita-cita
untuk menjadikan Bali tenang, aman, dan damai (Darma Putra, 2008: 190).
Pemaknaan yang terakhir ini secara politis selalu dikaitkan dengan upaya untuk
membangun kedamaian sebagai kebutuhan. Kesadaran politik yang santun,
amanberkat ‘pupuk’ semangat Ajeg Bali berkaitan erat dengan tekad menjaga
Bali demi lancarnya industri pariwisata. Bagaimana pun konflik dan kekeras-
an selalu berdampak terhadap menurunnya kunjungan pariwisata ke Bali.

Senada dengan Darma Putra Ajeg Bali dimaknai dalam konteks politik
untuk memperkuat jati diri dan identitas etnik orang Bali. Suryawan (2009:
120) juga memaknai Ajeg Bali dalam tiga tataran, sebagai berikut. (1) Pada
tataranindividu, Ajeg Bali dimaknai sebagai kemampuan manusia Bali untuk
memiliki kepercayaan diri kultural, sifatnya kreatif, dan tidak membatasi diri
pada hal-hal fisik semata. (2) Pada tataran lingkungan kultural, Ajeg Bali
dimaknai sebagai terciptanya ruang hidup budaya Bali yang bersifat inklusif,
multikultural, dan selektif terhadap pengaruh-pengaruh luar. (3) Pada tataran
proses kultural, Ajeg Bali diartikan sebagai interaksi manusia Bali dengan
ruang hidup budaya Bali guna melahirkan produk-produk atau penanda-
penanda budaya baru melalui sebuah proses yang berdasarkan nilai-nilai
kultural dan kearifan lokal serta memiliki kesadaran ruang serta waktu yang
mendalam.

Wacana Ajeg Bali sebagai gerakan kultural sungguh-sungguh mewabah
ke lapisan masyarakat Bali, baik di kalangan kaum intelektual tradisional
maupun jntelektual organik. Mereka menularkan gerakan Ajeg Bali ke lapisan
bawah sehingga tidak mengherankan jika Ajeg Bali menjadi suatu gerakan
budaya masif (Bawa Atmaja, 2010: 3). Keberterimaan masyarakat terhadap
wacana Ajeg Bali dikaitkan dengan aktivitas pasantian dapat dipahami karena
pasantian dalam konteks pembangunan mental masyarakat Bali memiliki
fungsi utama untuk kepentingan spiritual, sosial, dan personal. Pasantian dalam
konteks spiritual bagai masyarkat Bali dimaknai bahwa mendapat kesem-
Patan ngayah dalam konteks upacara adat dan agama adalah suatu ibadah.

Para pemedek yang hadir dalam suatu upacara akan merasakan kepuasan
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tertentu apabila mereka dapat mengabdikan dirinya lewat aktivitas yang
berkaitan dengan rangkaian upacara seperti mempersiapkan sarana upacara,
menari, menabuh, dan mapasantian.

Pasantian dalam konteks upacara ritual secara vertikal memiliki fungsi
strategis. Fungsi vertikalnya adalah sebagai ungkapan untuk mewujudkan
keharmonisan hidup secara lahir batin. Penyajian pasantian dalam upacara
yadnya dapat dijadikan sarana konsentrasi atau memusatkan pikiran ketika
memuja keagungan Tuhan Yang Maha Kuasa, meningkatkan sradha, dan
juga upaya menggapai kesadaran mendekatkan diri dengan Tuhan. Hal ini
dilakukan dengan pelantunan kidung-kidung suci, memuja dan memuji
keagungan dan kemahakuasaan-Nya, menyajikan karya epos Mahabrata,
Ramayana, Sarasmuscaya, Bagawadgita, dan yang lainnya.

Di tengah-tengah munculnya kesadaran kritis, masyarakat Bali juga
insyaf akan desakan arus budaya global yang jugaberpotensi meminggirkan
nilai-nilai budaya Bali sehingga muncul pandangan dari berbagai kalangan
(budayawan, tokoh agama, seniman, dan pakar lainnya) bahwa budaya Bali
perludibangun dan diperkuat dengan roh taksu-nya yang berakarkan sastra
agama Hindu. Hal tersebut akan dapat digapai jika dilakukan pemberdayaan
kembali tradisi nyastra. Pemikiran seperti itu yang melandasi spirit aktivitas
pasantian. Sebagai ranah yang tepat, maka setiap ada upacara, pasantian selalu
dihadirkan dengan landasan konsep filosofis pancagita, yaitu lima unsur bunyi

. sebagai bagian penting untuk meningkatkan kualitas upacara yadnya, yakni
meliputi suara bajra, mantram pendeta, suara kulkul, suara gamelan, dan
Nyanyian atau tembang. Aktivitas pasantian adalah salah satu aspek dari konsep

panca gita yang unsur-unsurnya disebut-sebut dalam Usana/ Purana Balidwipa
4aberikut,

“Sutrepti punang Bali pulina tan hana wyadi tiling manahnya agagitayan,
Punang para pandita Siwa Buddha lan para Rsi mwang Mpustata akaryya

OMa nguncaraken wedanya mwang seh. Humung kang swaraning genta
NBastitiHyang Widhi mwang para dewa dewata. Tatabuhan maler masv.;val:a
sddesa-desq, siyang latri, angaci ring pura-pura tan papagatan. Kadulurin
Kidung kakawin” (Wama, 1986: 56).
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Terjemahannya:

\

“Pulau Bali aman dan sejahtera, tidak ada perselisihan, semua umat
menekuni nyanyian keagamaan, demikian pulapara pendeta Siwa Budha
resi dan paraempu, selalu melaksanakan apikurban, mengucapkan wed;;
mantra, suara genta mengalun, memuja kebesaran Sang Hyang Widhi
dan para Dewata. Demikian pula bunyi-bunyian dibunyikan siang malam di
tiap-tiap desa, dalam rangka upacara Dewa Yadnyapada masing-masing

pura tidak henti-hentinya. Dilengkapi dengan kidung dan membaca rontal
kakawin”.

Konsep pancagita dalam kaitannya dengan teks sastra dapat juga
dicermati melalui tembang pupuh Sinom berikut ini.
Wedd mantrane tan tepet,

Kidung kakawin m’nandakin,
Yening mudrannyane kirang,

Jika wedamantra kurang tepat,
Kidung dan kakawin melengkapi,
Bila gerakan mudra pendeta kurang,

Sasolahan menyarengin, Ada tari-tarian yang mengikuti,
Tabuh bajrane tan nyruti, Jika tabuh bajra pendeta tidak nyruti,
Cegamelanya menabuh, Tabuh gamelan, suara kulkulmelengkapi,

Rsi Sulingih ngastawa, Jika parapendetamengantarkan upacara,
Kidung Malat, Wargasari, Diiringi kidung Malat, Wargasari,

Nutug kukus, Mengantar ke tempat yang dipuja,

Andus geni pedamaran. Asap api pemimpin upacara /pendeta.

Berdasarkan pupuh Sinom tersebut menunjukkan bahwa seni memiliki

keterkaitan yang sangat penting dalam kegiatan ritual keagamaan. Kidung
dan kakawin, seni tari, seni gamelan, termasuk suara kentongan, memiliki
makna penting dan sangat berkorelasi dengan aktivitas sang sulinggih (pedanda)
dalam memimpin pelaksanaan upacara ritual. Oleh karena antara weda
mantra, suara bajra (genta), dan gerakan tangan pedanda (mudra) memiliki
keterkaitan dengan kidung, kakawin, suara gamelan, danjuga seni tari. Selain
ity, fungsi kidung sepintas ditég;skan bahwa ketika pendeta memimpin upa-
Cara bentuk, tema, dan jenis kidung hendaknya disesuaikan menurut konteks
Upacara. Misalnya, upacara Dewn Yadnya diiringi kidung Wargasari, upacara
manusia yadnya diringi kidung Malat, Tantri dan sebagainya. Suara-suara itu
menjadi alat komunikasi penting dengan dewa-dewi alam surgawi, yang.
diantarkan oleh asap dupa yang harum semerbak wangi disertai sinar api
Suci para pendeta (damar atau dipa).
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- Berdasarkan konsep filosofis Seperti itu, pasantizy, Mmerupakan bentyk

: isetiap individy, Dalam
kaitan dengan ide membangkitkan pasa

nttan, halini dapat dijadikan momen
penting oleh para intelektual kolektif

untuk merevitalisasi tradis; nyastra
dalam bentuk yang baru, yakni mabebasan, gita santi, arjanegak, tembang guntang,

ataupun taman penasar, yaity sebagai implementasi Tfuang gerak yang lebih

Dalam konteks sosia] pasantian adalah media perekaf tali pasidikaran,
manyama braya, membangun jejaring tradisional, serta membangun sikap
kebersamaan melaluj slogan “salung] ung sabayantaka paras-paros sarpana ya” .
Nilai-nilai pasantion Mampu menumbuhkan sikap toleransi,
Perbedaan dan keragaman budayayang berkembang di masyar
juga mampu memberikan teladan dalam membahgtin karak
Pribadian Nusantara. Dalam kaitan ini telah terjadi pergulat

dan saling Inempengaruhi dalam aktivitas
Secara multikultural,

menghargai
akat. Selain itu,
ter yang berke-
an lintasbudaya
pasantian yang dapat diterima

Secara personal pasantian da

pat dijadikan media untuk penyaluranbakat
(talenta), hasrat dan men

ghibur diri. Dalam konteks inj pasantian dapat dijadi-

12 untuk perebutan makna-makna dalam meraih status sosial, pres-

dan makna simbolik lainnya. Pasantian menjadi media yang ampuh

mempertahankan popularitas diri. Dalam kaitan ini tidak
sedikit pyl, Para pasanti yang menjadikan pasantian untuk pamer kemam-
Puan, pamer kekayaan, dan juga pamer diri atau kontestasi.
Paya tarik televisi sangat besar pengaruhnya terhadap konsumsi masyzf-
"t dalar g budaya. Mereka sangat antusias dan bangga dapat menyaksi-
nggota sekaanya di media elektronik seperti radio, TV
Terkajy Marakny, aktivitag pasantian di beberapa media televisi lokal SQPE-I'tl
ey Pl B TV, Dewata (Kompas) TV, dan BMC TV, para penggiat pasantian
Inen"'iapatkan sun

tikan moral untuk lebih tekun mempelajarinya. Kalau

tise diirj,
untuk mencarj atau

n l“fseniam atau a
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acara dengan hasrat yang beragam yakni aq
ingin menunjukkan bahwa diri dan kelompo

untuk mencari popularitas
tertentu dengan dalih (

a yang berhasrat kontestas;

» Mempertahankan, atay meraih prestise diri
kedok) ikut melestarikan atay ngajegang Bali. Melaluj
hasrat yang demikian tidak sedikit yang memanfaatkan media televisi untuk
wahana promosi dan unjuk kemampuan (pamer diri) (Sudirga, 2012).
Sejak gegitaan interaktif menjadi semacam

popular cultural (budaya pop)
lewat Rage,

HT, RAP], Radio dan TV, ditambah dengan bangkitnya semangat
merevitalisasi kebudayaan daerah lewat gerakan kultural AjegBali, kini orang
justru berlomba-lomba belajar matembang dan merasa malu sebagai orang
Bali kalau tidak bisa matembang atau makidung. Terlebih, pemerintah mem-
berikan apresiasi bagi generasi muda yang berprestasi dalam bidang sen%
tradisi, maka tampak kesadaran berbagai kalangan masyarakat dan generasi
penerus, sedikit demi sedikitbangga dan mencintai seni warisan leluhurnya.
Bagi warga Bali yang telah lama tinggal di luar daerah, bahkan di luar negeri, -
*angatbangga dan seolah-olah tidak percaya ketika menyaksikan anak-anak
muda Bali memiliki kemampuan hebat dalam menyanyikan tembang macapat
di salah satu stasiun TV swasta di Bali.

4. Implikasi Ideologi Ajeg Bali terhadap
Aktivitas Pasantian © 7

Dalam perkembangan aktivitas yang semakin sem.afals ad_al fzc::li
Menaiik yang mengemuka yakni semakin tumbuhnya spirit kreativi e
bidang pasantian yaitu yang menyangkut bentuk-bentuk gen.rei;nﬁ ]tamﬂﬂ
Yang berkembang secara reproduktif seperti mabebasan, memadlg:ekstuz:l telah
Penasay, arja negak, dan tembang guntang. Kemudjan secara kon tisi, media
terjadi Pergeseran dari ranah ritual menuju ranah komeptisi,
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elektronik dan kemasan seni presentasi estetis. Selain hal tersebut saty hal

yadari ideologi Ajeg Bali

cukup padat selain memberdayakan teks-teks

yang lama yang bersumber
dari itihasa. Untuk memenuhi tuntutan kebut

uhan sesuai teks dan konteks,

maka tidakjarang dilakukan Upaya penciptaan atau penggubahan teks bary,
Beberapa dari kelompok pasantian kerap kali menyusun sendiri naskah atay
teks baru untuk kepentingan peritas, baik di panggung elektronik, seperti Bali
TV, TVRIBali, Dewata TV, maupun di panggung ritual, seperti tempat-tempat
upacara, baik di pura maupun di puri.

Teksbaru yang diciptakan atau digubah dilandasi oleh tuntutan tematik
sesuai dengan aktualitas nilai-nilai yang ingin dikedepankan. Dengan kata
lain teks disusun sesuai dengan konteksnya. Untuk di panggung elektronik,
berdasarkan beberapa hasil pengamatan selama ini, telah diciptakan'tema-
tema pasantian kekinian yang terkait dengan sensus penduduk, sensus eko-
nomi, keamanan dan ketertiban, kesehatan, kebersihan dan lingkungan hidup.
Bahkan tema-tema lain yang sedang menjadi wacana aktual di masyarakat
Seperti propaganda politik bagi para kandidat bupati, anggota legislatif,
ataujuga sosialisasi program-program pembangunan oleh pemerintah seperti
narkoba, jaminan kesehatan, Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat *
Mandiri (PNPM), dan lain-lain. Sementara itu, untuk panggung ritual, buku

. teks digubah berkaitan dengan aktualisasi dan sosialisasi nilai-nilai dalam

sebuah upacara, seperti aktualisasi Babad Sidakarya sebagai legitimasi dalam
sebuah upacara agama, sosialisasi nilai-nilai filsafat oleh seorang tokoh agama,
Seperti Duwijendra Tatwn, Mpu Kuturan, sosialisasi sejarah sebuah pura (Semenf
Agung, Besakih, Balingkang), serta fenomena sosial, seperti mabiseka ratu. Melalui
Proses Pencibtam teks baru tersebut menunjukkan bahwa ada upa)'fa ?eng-
Ungkapan Pengetahuan baru tentang sejarah sebuah pura, cerita semisejar ah
8tau babad tertenty melalui aktivitas pasantian,
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Terkait dengan penciptaan tembang yang merespons fenomena sosial
atau wacana yang sedang berkembang, pada Senin 19 Desember 2011, Sekza
Shanti Asing Pangguh Utamayang dari Kabupaten Klungkung yang tampil di
Bali TV menyajikan tema persatuan merespons fenomena maraknya isu-isu
disintegrasi bangsa melalui tokoh panutan, yakni Kebo Iwa yang relaberkor-
ban demi persatuan Nusantara. Sebelumnya, pada tahun 2009 sekaa santi ini
pernah juga mengusung tema pemilihan presiden (Pilpres) yang aman, di
samping memberikan pesan bagaimana setiap warga negara melakukan swa-
darma (kewajiban) agar perhelatan karya agung dalam wujud Pilpres, yakni
ketika itu akan digelar pada 9 Juli 2009 berjalan secara aman dan lancar.

Dalam mengakomodasi tuntutan dari penggemar pasantian, terutama

: bagi pemula, beberapa pengarang telah mengupayakan penyusunan naskah
: secara dwiaksara dan dwibahasa (bil ingual), yakni menggunakan aksara
Bali dan aksara Latin, bahasa Bali dan bahasa Indonesia, bahkan bahasa Bali
L: danbahasa Inggris. Upaya ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan
E

bagi para pemula yang mempunyai minat besar dalam pasantian, tetapi belum
: menguasai sastra Bali secara baik. Salah seorang pengarang yang masih mem-
'P berikan perhatian terthadap upaya ini adalah Wayan Japa. Sebelumnya, I
Gusti Ketut Wid ya (almarhum) telah mencoba mendwibahasakan Kakawin
,' Ramayana dalam huruf Bali dan Latin dengan bahasa Jawa kuno, bahasa
Bali, bahkan bahasa Inggris.

Penggubahan teks berkaitan dengan panggung ritual, juga tidak kalah
Semaraknya. Secara tidak langsung hal ini menunjukkan revitalisasi sastra
Bali tradisional. Pengarang melalui proses kreativitas mampu menyusun
naskah-naskah baru baik berupa adaptasi terhadap naskah-naskah kuno - -
SEPertgi babad, purana, itihasa dan sebagainya. Maraknya pertumbuhan sekaa
Pasantian di masyarakat tidak serta merta dapat dikatakan mendorong
Menjamurnya Pengarang (sastrawan) sastra Bali tradisional dalam mencipta-

Kan karya sastra Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa dunia
Penciptaan sastra Baj;
saty

o im L

ey

yang sejak lama sebagai dunia yang sunyi (munculnya
atau dua orang), kini dengan perkembangan aktivitas pasantian yang
Sémakin marak, hasj] karya gubahan baru kian bertambah banyak.
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Beberapa di antara para pengarang tersebut adalah sebagai berikut,

Wayan Japa dengan hasil karyanya yang tidak kurang dari 37 karya
mandiri, seperti: Geguritan Lubdhaka, Geguritan Niti Sastra, Geguritan
Parampara Paiketan Paguron Seruling Dewnta, Geguritan Pura Luhur Puncak
Bukit Rangda, Pura Luhur Gading Wani, Pura Luhur Sti Jong, Pura Luhur
Pakendungan, Peparikan Adi Parwa, Wana Parwa, Udiyoga Parwa, Bisma
Parwa. Yang lainnya, karya-karya bersama tim, seperti: Kakawin Ramayana
Jilid I, Il dengan dwibahasa yakni berbahasa Bali dan Indonesia, Kamus
Bali-Kawi, Kamus Bali-Indonesia, serta Kitab-kitab kakawin yang kini banyak
dibaca dalam penyajian pasantian lengkap dengan terjemahannya,
seperti Kakawin Arjuna Wiwaha, Sutasoma I dan II, Bomantaka I dan II, Bharata-
yudha, Stwaratrikalpa, Seamaradahana, Arjuna Wijaya, dan yang lainnya.
Karya-karya berikutnya yang menggunakan dwiaksara, yakni: Kakawin
Negarakertagama, Kakawin Hariwangsa, dan Kakwin Naraka Wijaya beserta
terjemahannya.

Wayan Pamit (alm) dengan hasil karya Kakawin Nila Candra, Kakawin
Candra Bhairawa, Kakawin Rahwana, dan Gerantangan Kidung.

Ida Bagus Rai dengan hasil karya Geguritan Kesehatan.

I Wayan Sukayasa menghasilkan Geguritan Reformast.

I Wayan Karda menghasilkah Geguritan Segara Rupek.

IMade Ariawa alias Kak Yunika menghasilkan Geguritan Tembok Tegeh.
I Nyoman Suprapta yang produktif selama 2000—2009 menghasilkan
tidak kurang dari 109 buku geguritan di antaranya adalah Geguritan
Mayadenawn, Geguritan Calonarang, Geguritan Narkoba, dan yang lainnya.
INyoman Adiputera menghasilkan karya Kakawin Sabda Langa (2002).
Dalam hal ini diyakini masih banyak pengarang yang belum disebutkan.

Deari sekian banyak karangan geguritan tersebut, gegtﬁtan-geguﬁfan hasil

karya I Nyoman Suprapta kebanyakan telah diberiarti sehingga sangat tepat

digunakan oleh pemula. Karya-kary ;
Para pasanti pemula, tetapi tidak jarang disajikan oleh pasantt sen
diungkapkan oleh Darma Putra (2011: 10) bahwa karya

nyy

a tersebut walaupun ditujukan unlulf
or, sepertl

Suprapta disiarkan

R
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oleh radio Pemkot Denpasar tanggal 11 Januari 2009 dengan arti dan tafsir
yang kontekstual sesuai dengan situasi zaman. Sejalan dengan pandangan
Darma Putra tersebut, terlepas dari kedalaman dan kecanggihan naratif yang
dikandungnya, gubahan karya baru berjalan paralel dengan semaraknya pe- -
mentasan gita shanti baik di panggung elektronik maupun di panggung ritual.
Keduanya menjadi pilar penguat proses revitalisasi sastra Bali tradisional.

Ajeg Bali sebagai ideologi mampu menancapkan pengaruhnya dan
menggugah sentimen sosial masyarakat Bali untuk kembali kepada jati
dirinya. Dalam konteks ini Ajeg Bali mampu memerankan makna politisnya
untuk melakukan upaya penetrasi tentang muatan politik kebudayaan dan
identitas ke-Bali-an.

Ideologi ajeg Bali dipraktikkan dalam konteks penguatan budaya Bali
diranah publik, ranah media, ranah kompetisi, dan ranah pertemuan-per-
temuan formal dan informal. Penancapan ideologinya baik melalui relasi
kuasa intelektual tradisional maupun intelektual organik bersinggungan
langsung terhadap institusi-institusi dan lembaga tradisional seperti desa
pakraman, banjar, dan sekaa, dengan memanfaatkan modal-modal budaya,
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modal ekonomi, modal sosial, dan modal simbolik.

Ajeg Bali sebagai politik kebudayaan mampu menumbuhkan kesadaran
budaya orang Bali, sehingga berimplikasi terhadap semarak aktivitas pasantian,
yang secara sistemik mampu merevitalisasi sastra Bali tradisional, mening-
katkan kreativitas budaya, mampu meningkatkan kebanggaan akan kebu-
dayaan sendiri, dan tumbuhnya jati diri sebagai orang Bali. Ke depan pasan-
tian diharapkan tidak hanya tumbuh dan berkembang secara kuantitatif,
flamun secara kualitatif benar-benar menjadi agen penyadaran sosial untuk
Memperkuat ketahanan mental orang Bali, mmeberikan tuntunan dalam
Menghadapi arus kapitalisme global yang semakin mengemuka dan meming-
Birkan landasan dharma untuk meraih artha (kekayaaan) dan kama (hasarat

dan kelngman)
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';ﬁ; dan barbagalkampetensi | us_u
‘berbeda-beda. ‘Mulai dari’ babasa Jawa kuno hingga e
3 -balm Indonesia modem, geguman hmgga novel,”
S - prasasti hingga arsitektur postmode, pendidikan moral |

A ~ hingga _ pendidikan antikorupsi, ‘kearifan lokal seperu P ‘,;
<. bhinneka tunggal ika hingga filsafat modem seperti cogito. ' 57
v - ergosum, termasuk mitos, mistik, dan mantra.
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